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ABSTRAK

Hubungan Indonesia dengan Rusia telah berlangsung sejak tahun 1950. Baiknya
hubungan Indonesia dengan Rusia membuat keduanya saling bekerja sama dalam mencapai
kepentingan nasional yaitu kerja sama pertahanan. Salah satu kerja sama pertahanan Indonesia
dengan Rusia adalah pengadaan Jet Tempur Sukhoi-35. Akan tetapi, hal tersebut teriunda pada
tabun 2020. Analisis kasus ini penting dilakukan mengingat hubungan Indonesia dengan Rusia
yang masih baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika kerfa sama
Indonesia dengan Rusia dalam pengadaan Jet Tempur Sukhoi-35. Penelitian ini menggunakan
teori kerja sama internasional menurut Robert Keohane dan Robert Axclrod yang berbasis pada
Payoff Structure, Impact of the Number of Players, dan Shadow of the Future. Metode
penclitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif Data dikumpulkan melalui studi
pustaka yang bersumber dari situs Resmi Kementerian Pertahanan Republik Indonesia,
Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia dan berita terkait. Hasil penelitian ini
memunjukkan bahwa Pembelian Jet Tempur Sukhoi-35 memiliki Payoff Structure yang
dilakukan dengan skema counter purchase, Dampak Jumlah Pemain, Ketetlibatan Amerika
Serikat antara Indonesia dan Rusia, dan Shadow of the Future sebagai langkah strategis jangka
panjang hubungan bilateral Indonesia dan Rusia.

Kata Kunci: Kerjasama Internasional, Pesawat Jet Tempur, dan Kerja Sama

Pexrtahanan.
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ABSTRACT

The relationship between Indonesia and Russia has been going on since 1950, The
good relationship between Indonesia and Russia has made the two cooperate in achieving
national interests, namely defense cooperation. One of the defense cooperation between
Indonesia and Russia is the procurement of the Sukhoi-35 Fighter Jet. However, the incident
was delayed in 2020. This case analysis is important to remember the good relationship
between Indonesia and Russia. The purpose of this study is to determine the dynamics of
cooperation between Indonesia and Russia in the procurement of the Sukhei-35 Fighter Jet.
This study uses the theoty of international cooperation according to Robert Keohane and
Robert Axelrod based on the Payoff Structure, Impact of the Number of Players, and Shadow
of the Future. The research method used is a qualitative approach. Data were collected through
literature studies originating from the Official website of the Ministry of Defense of the
Republic of Indonesia, the Ministry of Foreign Affairs of the Republic of Indonesia and related
news. The results of this study indicate that the Purchase of the Sukhoi-35 Fighter Jet has a
Payoff Structure which is carried out with a counter-purchase scheme, the Impact of the
Number of Players, the involvement of the United States between Indonesia and Russia, and
Shadow of the Future as a long-term strategic step in bilateral relations between Indonesia and
Russia.

Keywords: International Cooperation, Fighter Jets, and Defense Cooperation.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hubungan kerja sama Indonesia dan Rusia telah mengalami proses yang
sangat Panjang, dari awal kemerdekaan Indonesia telah mendapatkan bantuan
dukungan dari pengakuan pada dunia internasional, pemberian bantuan dana,
proyek — proyek pembuatan bangunan dari Uni Soviet untuk Indonesia seperti
pembangunan stadion utama Gelora Bung Karno, pembangunan jalan, Hotel
Indonesia, Rumah Sakit Persahabatan, lapangan terbang di beberapa daerah yang
ada di Indonesia, pembangunan pabrik baja, pembangunan jalan serta fasilitas
lainnya.

Salah satu negara yang memberikan sambutan baik ketika Indonesia lahir
menjadi negara yang merdeka ialah Uni Soviet. Pada Perserikatan Bangsa —
Bangsa (PBB) Uni Soviet sering kali mengangkat isu terkait Indonesia serta
menjustifikasi Perserikatan Bangsa — Bangsa (PBB) di dalam forum untuk
menyudahi agresi militer Belanda dan memberitahu dunia Internasional untuk
segera mengakui kedaulatan Indonesia sebagai Negara yang merdeka serta
berdaulat. Di tanggal 21 Januari 1946, Dmitry Manuilsky yang merupakan utusan
dari Uni Soviet menyampaikan dalam pertemuan Dewan Keamanan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (DK PBB) mengangkat isu terkait permasalahan yang ada di
Indonesia tentang Agresi Militer Belanda yang di anggap sudah mengancam

keamanan perdamaian suatu negara.



Dmitry menghimbau Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa- Bangsa (DK
PBB) untuk memberikan langkah-langkah yang konkret guna menghentikan
agresi yang dilakukan oleh Belanda. Tak berhenti di tahun 1946, di tahun 1947-
1948 ketika sedang berlangsung pada siding Economic and Social Council
(ECOSOC) mengajukan beberapa usulan untuk pengakuan kemerdekaan dan
kedaulatan Indonesia. Januari 1949 pada konferensi Delhi, Uni Soviet mengecam
Tindakan Agresi Militer yang dilakukan Belanda terhadap Indonesia serta
mengajak dunia internasional untuk segera mengakui kemerdekaan Indonesia
sebagai negara (Kedutaan Besar Republik Indonesia Di Moskow Federasi Rusia,
2018).

Di masa kepemimpinan Presiden Soekarno, hubungan Indonesia dan Rusia
menjadi sangat harmonis, karena negara luar yang pertama kali mengakui
kedaulatan Republik Indonesia saat diproklamasikannya kemerdekaan pada 17
Agustus 1945 adalah Uni Soviet. Hubungan diplomatik Indonesia dan Rusia resmi
terbentuk di tahun 1954 ditandai dengan dibangunnya kedutaan besar masing-
masing negara di Jakarta dan Moskow (Indriawati, 2022).

Hubungan bilateral Indonesia dan Rusia terjalin di berbagai sektor, seperti
sektor pertahanan militer, ekonomi, politik, Pendidikan, kebudayaan, serta
olahraga. Globalisasi memberikan pengaruh di bidang pertahanan dan keamanan,
adanya hubungan bilateral antar negara pada bidang pertahanan dan keamanan
baik kerjasama yang dilakukan dari antar negara, regional, maupun internasional.

Salah satunya dengan saling bertukar informasi antar negara mengenai intervensi



serta gangguan keamanan bisa lebih cepat diketahui sehingga dapat diminimalisir
lebih cepat secara kolektif sebelum merebah lebih luas dan memiliki kekuatan
yang besar. Beberapa rasionalisasi dari Indonesia memilih Rusia untuk dijadikan
negara produsen persenjataan terbaru militer bagi TNI (Tentara Nasional
Indonesia). Pertama, sejarah panjang hubungan baik Indonesia dan Rusia. Kedua,
mudahnyapersyaratan hubungan kerjasama di bidang militer pertahanan dari Rusia.
Ketiga, Rusia lebih mudah dalam perihal harga contohnya bisa di bayar melalui
komoditi yang dimiliki Indonesia. Keempat, teknologi yang dimiliki Rusia
sebanding dengan Amerika Serikat dan Eropa (Agatha, 2016).

Pada masa pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY),
kerja sama antara Indonesia dan Rusia dalam bidang militer mengalami
peningkatan yang mencolok. Salah satu titik puncak kerja sama ini adalah dengan
pembelian ALUTSISTA (Alat Utama Sistem Senjata) dari Rusia, seperti pesawat
tempur Sukhoi Su-27/30 dan Su-30MK2. Pembelian ini tidak hanya menandai
kembalinya Indonesia ke pasar senjata Rusia setelah periode yang cukup lama,
tetapi juga memperkuat kapasitas pertahanan nasional. Selain itu, kerja sama
teknologi pertahanan antara kedua negara juga mengalami perkembangan,
termasuk dalam pengembangan dan produksi senjata serta amunisi. Hubungan
militer yang erat tercermin dalam pelaksanaan latihan bersama antara TNI dan
Angkatan Bersenjata Rusia, yang bertujuan untuk meningkatkan interoperabilitas
dan keterampilan militer kedua negara. Secara keseluruhan, kerja sama ini
mencerminkan upaya bersama Indonesia dan Rusia untuk memperkuat hubungan

bilateral dalam bidang pertahanan dan keamanan pada era pemerintahan Susilo



Bambang Yudhoyono (Agatha & Iskandar, 2016).

Di masa kepemimpinan presiden Joko Widodo, Indonesia memiliki
beberapa mitra strategis dalam kerjasama pertahanan yaitu diantaranya ada negara
Turki, Perancis, dan negara yang pemimpinnya dahulu memiliki kedekatan
emosional dengan Indonesia ialah negara Rusia. Disini penulis akan menjabarkan
terkait kerjasama yang dilakukan Indonesia dan beberapa negara Mitra Strategis.
Namun, yang menjadi fokus utama pada penelitian kaliini adalah negara Rusia.
Dalam kerjasama pertahanan Indonesia dan Turki di masa presidenJokowi yaitu
pengadaan ALUTSISTA (Alat Utama Sistem Senjata).

Kerjasama pertahanan Indonesia dan Perancis yaitu pengadaan
ALUTSISTA (Alat Utama Sistem Senjata) pesawat tempur, Terakhir untuk
kerjasama Indonesia dan Rusia yaitu pada pengadaan ALUTSISTA (Alat Utama
Sistem Senjata) dan industri pertahanan. Hal ini selaras dengan Undang- Undang
Nomor 16 Tahun 2012 tentang industri pertahanan pada pasal 1 ayat 1 dan 2 yang
berbunyi (Kementrian Pertahanan, 2012). :

1) Industri Pertahanan merupakan industri nasional yang tergolong atas
badanusaha milik negara dan swasta baik secara perseorangan ataupun
berkelompok yang telah ditetapkan oleh pemerintah untuk beberapa
atau seluruhnya menghasilkan alat peralatan pertahanan dan keamanan,
jasa pemeliharaan untuk memenuhi kepentingan strategis pada bidang
pertahanan dan keamanan yang berlokasi di wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

2) Alat peralatan pertahanan dan keamanan adalah segala alat



perlengkapan untuk mendukung pertahanan negara serta keamanan dan
ketertiban masyarakat.

Pada tanggal 18 Mei 2016 presiden Joko Widodo melaksanakan lawatannya
ke Rusia untuk menandatangani lima nota kesepahaman kerjasama yaitu di bidang
pertahanan, arsip kemlu, arsip nasional, [UU (Illegal Unreported and Unregulated)
Fishing serta kerjasama budaya. Pada pernyataan pers presiden Joko Widodo dan
presiden Rusia Vladimir Putin memberitahu kunjungan ke Rusia kali ini untuk
memperdalam kerjasama strategis pada bidang pertahanan, eknomi, serta investasi
(Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, 2016).

Menindak lanjuti penandantangan kerjasama yang dilakukan pada tanggal
18 Mei 2016, akhirnya pemerintah Indonesia mengesahkan UU (Undang-Undang)
Kerjasama di bidang Pertahanan antara Indonesia dan Rusia dalam Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2019 (Badan Pemeriksa Keuangan, 2019). Terbitnya
undang-undang ini merupakan awal kebangkitan industri pertahanan Indonesia
dengan diberlakukannya MEF (Minimum Essential Force) yang nantinya Tentara
Nasional Indonesia bisa memenuhi standar kekuatan yang konkret dalam
pelaksanaan tugas utama serta menjalankan tugas yang efektif untuk menghadapi
permasalahan yang ada untuk kedepannya.

Pengadaan pesawat Sukhoi Su-35 oleh Indonesia dari Rusia menghadapi
sejumlah permasalahan yang menjadi perhatian utama. Pertama-tama, masalah
keuangan menjadi faktor kunci dalam proses ini. Biaya yang tinggi untuk
pembelian dan pemeliharaan pesawat Su-35 menimbulkan kekhawatiran terkait

dampaknya terhadap anggaran pertahanan nasional Indonesia. Selain itu, ada juga



isu terkait teknologi dan transfer teknologi dari Rusia. Indonesia berharap untuk
mendapatkan transfer teknologi yang cukup signifikan agar dapat meningkatkan
kemampuan lokal dalam industri pertahanan.

Namun, negosiasi tentang transfer teknologi ini tidak selalu berjalan mulus
karena beberapa kendala, seperti ketentuan-ketentuan dari pihak Rusia yang
mungkin sulit dipenuhi atau tidak sesuai dengan kebutuhan Indonesia. Ketentuan
ketentuan yang di maksud ialah adanya skema imbal dagang, Rusia diwajibkan
membeli komoditas ekspor Indonesia sebesar 50% dari nilai kontrak, atau senilai
USD 570 juta. Selain itu, Rusia hanya sanggup memberikan ofset dan lokal
konten sebesar 35%, sehingga Indonesia menegaskan kembali bahwa pembelian
SU-35 ini dibarengi dengan kegiatan imbal beli yang nilainya 50% dari nilai
kontrak. Dalam bentuk pembangunan fasilitas Maintenance, Repair, and Overhaul
(MRO) pesawat Sukhoi di Indonesia, Indonesia mendapatkan Transfer of
Technology (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, 2017).

Selain itu, ada pula isu terkait dengan kesiapan infrastruktur dan kapasitas
industri pertahanan Indonesia. Indonesia harus mandiri dalam jangka panjang
untuk mendukung pelatihan personel teknis dan pengembangan keahlian dalam
pemeliharaan, perbaikan, dan upgrade pesawat Su-35. Dengan demikian,
meskipun pengadaan Su-35 memiliki potensi untuk meningkatkan kapabilitas
pertahanan Indonesia, beberapa permasalahan terhadap pengadaan pesawat ialah
masalah keuangan, Biaya yang tinggi untuk pembelian dan pemeliharaan pesawat
Su-35. Dan kesepakatan untuk transfer Teknologi pesawat Su-35 dari Rusia. Dari

permasalah ini Perlu diselesaikan dengan baik untuk memastikan keberhasilan



dan keberlanjutan proyek ini dalam jangka panjang.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menemukan permasalah pada
kerjasama antara Indonesia dengan Rusia untuk pengadaan pesawat Jet Temput
Su-35. Sehingga peneliti dalam penelitian ini akan melihat bagaimana Dinamika
yang terjadi antara Indonesia dan Rusia dalam kerjasama pengadaan pesawat jet tempur
Su-35.

1.2 Rumusan Masalah

Penulis akan melakukan identifikasi terkait permasalahan yang nantinya di
bahas pada bagian bab selanjutnya, maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan
utama yang akan di bahas peneliti yaitu tentang : “ Bagaimana dinamika
kerjasama pertahanan Indonesia dan Rusia dalam pengadaan pesawat Jet Tempur
Su-35 Pada Era Presiden Joko widodo?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penulis untuk melakukan penelitian ini, yaitu: ingin mengetahui

dinamika kerjasama pertahanan Indonesia dan Rusia dalam pengadaan pesawat Jet

Tempur Su-35 Pada Era Presiden Joko widodo.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terdiri dari dua kategori yaitu :

1.4.1 Manfaat Akademis

Manfaat akademis dari penelitian ini yaitu penulis dapat ikut dalam
perkembangan Ilmu Hubungan Internasional, adanya penelitian ini diharapkan

dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian selanjutnya dan dapat menambah



wawasan bagi peneliti selanjutnya, pembaca serta mahasiswa Program Studi IImu

Hubungan Internasional pada umumnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu penulis diharapkan dengan
penelitian ini dapat memberikan penambah wawasan tentang peningkatan
kemampuan pertahanan udara, transfer teknologi, pengembangan industri
pertahanan, dan penguatan hubungan bilateral dengan Rusia. peran studi ilmu
hubungan internasional terkhususnya pada Kerjasama Pertahanan Indonesia —
Rusia Dalam Pengadaan Pesawat Jet Tempur Su-35 Pada Era Presiden Joko

Widodo.
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